PERTEMUAN KEEMPAT
PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN 

TENAGA KERJA
	PERBEDAAN


	PELATIHAN
	PENGEMBANGAN

	
	· Pendidikan Jangka Pendek
	· Pendidikan Jangka Panjang

	
	· Berisi pengetahuan dan keterampilan teknis
	· Pengetahuan ttg konsep dan teoritis

	
	· T.K. nonmanajerial
	· T.K. manajerial


NON MANAJERIAL 
- Operator (lift, listrik, mesin)

· Salesman

· P R

· Wiraniaga farmasi

(butuh ketrampilan tertentu)

MANAJERIAL
-
membutuhkan konsep - konsep, teori - teori dan keahlian dibidang manajerial

TUJUAN PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN :
1. Meningkatkan produktivitas;

2. Meningkatkan mutu

3. Meningkatkan ketepatan dalam perencanaan SDM;

4. Meningkatkan semangat kerja;

5. Menarik dan menahan tenaga kerja yang baik;

6. Menjaga kesehatan dan keselamatan kerja;

7. Menghindari keusangan / obosolescence;

8. Menunjang perkembangan pribadi / personal growth.

TEORI PEMBELAJARAN

1.Teori Connectionist

Aliran ini memandang belajar adalah sebagai hubungan / keterkaitan antara stimulus dan respon
Tokoh 
1. Paviov / Classical Conditioning



2. Skinner / Operant Conditioning




3. Thorndike / Reinforcement Theory
2.Teori Cognitive

Aliran ini menolak teori bahwa perilaku manusia adalah berdasarkan stimulus-respon.

Mereka berpendapat bahwa perilaku manusia didasarkan atas proses pembelajaran/melalui pemikiran (kognisi).

KONSEP PEMBELAJARAN

a. Motivasi

b. Positive Reinforcemenr
c. Pengetahuan tentang Hasil
d. Praktek Aktif
e. Transfer of Training
TAHAPAN PENYUSUNAN PROGRAM PELATIHAN

	Tahap 1
	Tahap 2
	Tahap 3
	Tahap 4
	Tahap 5
	Tahap 6

	Identifikasi kebutuhan studi pekerjaan


	Penetapan sasaran


	Penetapan kriteria alat ukurnya


	Penetapan mode


	Pencobaan dan revisi


	Implementasi dan evaluasi




METODE PELATIHAN/PENGEMBANGAN

1. KULIAH


=
Ceramah yang disampaikan secara lisan dan pembicaraan dikemas terorganisir secara formal tentang hal-hal khusus.


Metode kuliah hanya menekankan pada aspek kognisi, tidak ada aplikasi dari pengetahuan tersebut.


Keuntungan :
1. Kelompok berjumlah banyak

2. Low Cost
3. Dapat menyajikan banyak bahan

4. Waktu singkat


Kelemahan 
:
1. Trainee / peserta pasif

2. Komunikasi hanya satu arah

3. Tidak dapat mengetahui sejauh mana peserta dapat memahami bahan ajar

2. KONFERENSI

= Ada pertemuan formal dan terjadi diskusi interaktif 

antar peserta


Keuntungan :
1. Ada komunikasi dua arah
2. Peserta aktif

3. Dapat mengembangkan pengertian 
dan sikap-sikap baru

4. Dapat menunjang pelatihan ke situasi 
nyata


Kelemahan 
:
1. Jumlah peserta terbatas
2. High Cost

3. Proses pengajaran lama

3. STUDI KASUS

=
Metode ini mengajarkan tentang bagaimana peserta dapat mengetahui / mengidentifikasi masalah dan mencari solusinya / jawabannya.


Keuntungan 
:
1.
Peserta dapat berpikir analitis dalam memecahkan masalah


Kelemahan 
:
1. 
Lamanya pencarian data
4. ROLE PLAYING

=
Peserta diberikan suatu masalah dan diminta untuk memainkan peran tanpa script (skenario). 

Metode ini menekankan pada ketrampilan menjalin interaksi dengan orang lain untuk mengetahui sejauh mana perilaku yang bersangkutan terhadap orang lain.


Keuntungan 
:
1.
Peserta dapat belajar melalui 
tindakan 

2. Menekankan interaksi antar manusia


3. Hasil dapat langsung dipahami

4. Ada keterlibatan yang tinggi antar peserta

5. Menunjang Transfer of Learning


Kelemahan 
:
1.
Tidak ada solusi bila peserta pasif
5. INSTITUSI BERTAHAP / PROGRAMMED INSTRUCTION

=
Instruksi bertahap tentang langkah-langkah dalam melaksanakan suatu pekerjaan.


Keuntungan :
1.
Peserta dapat belajar sesuai dengan kemampuannya sendiri. 

2. Bahan ajar terbagi dalam satuan 
kecil sehingga mudah diserap

3. Ada umpan balik

4. Peserta aktif

5. Ada perhatian terhadap perbedaan 
individu

6. Pelatihan dapat dilaksanakan 
dimana saja



Kelemahan 
:
1.
Proses pengajaran lama
6. SIMULASI

= Menciptakan tiruan dari keadaan nyata
























